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ABSTRAK

Sektor peternakan di Indonesia berperan penting bagi proses
pembangunan, terutama di daerah pedesaan. Beternak di desa merupakan salah
satu piliihan strategis untuk pemenuhan kebutuhan pangan nasional. Dari segi
kebijakan, ketersediaan sumber daya, kebutuhan permodalan, akses pemasaran,
dan keuntungan, beternak di desa sangatlah menjanjikan. Upaya mendorong
usaha ternak di desa sekaligus mengurangi urbanisasi yang selama ini menjadi
permasalahan hampir sebagain besar wilayan kota di Indonesia. Potensi ekonomi
dari usaha ternak di desa dapat mencipatkan lapangan pekerjaan baru bagi
generasi muda.

Desa Sukodono Kec. Dampit Kab. Malang memiliki potensi dalam bidang
peternakan dan pertanian. Dalam praktik peternakan warga desa Sukodono
memiliki kendala utama yaitu efektivitas pakan dan kesehatan.

Berdasarkan isu dan fakta yang terjadi saat ini pada desa Sukodono —
Dampit, maka muncul sebuah ide Perancangan Fasilitas Penunjang Peternakan
Terpadu dengan Pendekatan Arsitektur Hijau yang merupakan sebuah tempat
sentralisasi komoditas yang dimiliki oleh masyarakat desa sukodono, yang
sekaligus menjadi area edukasi peternakan dan pertanian yang dilengkapi fasilitas
penunjang kegiatan wisata.

Perancangan Fasilitas Penunjang Peternakan Terpadu ini bertujuan untuk
memberikan wadah bagi para peternak dan petani sekitar untuk mengembangkan
komoditas desa. Selain itu juga digunakan sebagai area wisata edukasi para
pelajar yang mana dengan perancangan ini mampu menciptakan hubungan baik
antara manusia dan lingkungan.

Keyword: Peternakan Terpadu, Arsitektur Hijau, Wisata Edukasi
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ABSTRACT

The livestock sector in Indonesia plays an important role in the development
process, especially in rural areas. Raising livestock in the village is one of the
strategic choices to meet national food needs. In terms of policy, availability of
resources, capital requirements, access to marketing, and profits, farming in
villages is very promising. Efforts to encourage livestock business in villages as well
as reduce urbanization which has been a problem for most urban areas in
Indonesia. The economic potential of the livestock business in the village can create
new jobs for the younger generation.

Sukodono Village, Kec. Dampit Kab. Malang has potential in the field of
animal husbandry and agriculture. In the practice of animal husbandry, the people of
Sukodono village have the main obstacles, namely the effectiveness of feed and
health.

Based on the current issues and facts in the village of Sukodono -~ Dampit, an
idea emerged for Designing Integrated Livestock Support Facilities with a Green
Architecture Approach which is a centralized place for commodities owned by the
people of Sukodono village, which is also a livestock and agricultural education area
equipped with facilities to support tourism activities.

The design of the Integrated Livestock Support Facility aims to provide a
platform for breeders and local farmers to develop village commodities. Besides
that, it is also used as an educational tourist area for students where this design is
able to create good relations between humans and the environment.

Keyword: Integrated Livestock, Green Architecture, Educational Tourism
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PROFIL PROJEK

OBJEK

Fasilitas penunjang peternakan terpadu merupakan
perancangan kawasan fasilitas yang menunjangi kegiatan
peternakan dan pertanian milik masyarakat desa Sukodono-
Dampit yang saling terintegrasi dari segi proses pemeliharaan
ternak dan budidaya tani mulai dari pemanfaatan limbah ternak
untuk kegiatan budidaya tani, maupun limbah tani yang
dimanfaatkan sebagai campuran daripada pakan ternak.

INTEGRITY

Peternakan terpadu dapat mencukupi kebutuhan jangka
pendek, menengah dan panjang para peternak, yaitu berupa
pangan, sandang dan papan,

PENDEKATAN

Perancangan Fasilitas penunjang peternakan terpadu
menggunakan pendekatan Arsitektur hijau yang mana berusaha
untuk memaksimalkan potensi alam yang ada dan meminimalisasi
berbagai pengaruh membahayakan pada kesehatan manusia dan
lingkungan. Landasan pendekatan perancangan ini merujuk pada
prinsip-prinsip Arsitektur Hijau menurut Brenda dan Robert Vale,
1991, Green Architecture Design fo Sustainable Future:

®) (@ ) o) (@ %)

Converving snergy  Warking with e spees for siie Rerpect for wse Limatting New Hoistic
cimats Mesaurces

LOKASI

Tapak berada di Dusun Sawur, Desa Sukodono,
Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang, Jawa Timur dengan
ketinggian 400 - 600 m diatas permukaan laut, dan
merupakan daerah yang sangat subur dengan curah hujan
yang cukup tinggi karena berada diantara laut selatan dan
pegunungan kendeng.
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DATA TAPAK

BENTUK, UKURAN
DAN BATAS

KEBISINGAN

Tingkat kebisingan tapok sangat Ie , karena
lokasi tapak terfetok di tengah pedwknon Letak
jalan utama lebih rendah dari tapok sehingga
tidok menghasilkan kebisingan

TOPOGRAF! SIRKULAS! & AKSESBILITAS IKLIM

Topogrofi pada sisi selatan memiliki kontur tonah | Entrance pertama terletak tidakgguh dori daerah
cukup curam karena berdekaten dengon sungai | pemukimon wargo dengan lebar jaids BOcm,




ISU PERANCANGAN

Diagram penurunan produktivitas
hasil tani dalam kurun 3-4 tahun

® Fakta

Desa Sukodono Kec. Dampit Kab. Malang memiliki
potensi dalam bidang peternakan dan pertanian, Dalam
praktik peternakan warga desa Sukodono memiliki kendala
utama yaitu efektivitas pakan dan kesehatan. Pakan yg
digunakan para peternak kebanyakan menggunakan pakan
hijau yg hasilnya lebih lambat mengalami pertumbuhan yg
lebih lambat dari pada menggunakan pakan rekayasa pakan
yaitu ransum yang telah mengandung banyak nutrisi dan gizi
yang dibutuhkan untuk perkembangan hewan. Dengan
lambannya pertumbuhan ternak serta besarnya tenaga yang
diperlukan untuk merawat hewan ternak tersebut terkadang
banyak peternak muda yang menyerah dalam melakukan
usaha ternak. Selain faktor tersebut faktor kesehatan ternak
juga tak kalah penting, di Desa Sukodono ini kandang yang
dimiliki oleh penduduk tidak seragam dan terdapat yang
tidak memenuh standar kandang yang baik untuk peternakan
sehingga upaya peternakan yang dilakukan oleh warga
mengalami stagnansi yang akan sangat sulit megalami
perkembangan.

® Permasalahan

® Jumlah Hewan Ternak Desa Sukodono

Kepemilikan peternakan Kambing dan Domba di wilayah Desa
Sukodono mengalami Peningkatan 20% dalam kurun waktu 3-
4 tahun, perlu dilakukan transfer teknolegi budidaya
peternakan Kambing dan Domba dan jaringan pemasarannya.

® Isu tapak

Area rawan badai
angin dan hujan

Kondisi suhu udara
Yang panas

Lahan berkontur
curam

Pemberdayaan dan perawatan komoditas ternak dan tani yang masih kurang efisien.




PENDEKATAN PERANCANGAN
ARSITEKTUR HIJAU

DEFINISI PENDEKATAN

Arsitektur hijau merupakan suatu pendekatan perencanaan
bangunan yang berusaha untuk meminimalisasi berbagai
pengaruh membahayakan pada kesehatan manusia dan
lingkungan. Sebagai pemahaman dasar dari arsitektur hijau
berkelanjutan, elemen-elemen yang terdapat didalamnya
adalah lansekap, interior, yang menjadi satu kesatuan dalam
segiarsitekturnya,

TUJUAN PENDEKATAN

Tujuan utama dari green architecture adalah menciptakan eco
desain, arsitektur ramah lingkungan, arsitektur alami dan
pembangunan berkelanjutan. Arsitektur hijau dapat diterapkan
dengan meningkatkan efisiensi pemakaian energi, air dan
pemakaian bahan-bahan yang mereduksi dampak bangunan
terhadap kesehatan. Perancangan Arsitektur hijau meliputi tata
letak, konstruksi, operasi, dan pemeliharaan bangunan

PRINSIP-PRINSIP ARSITEKTUR HIJAU (Brenda dan Robert Vale, 1991, Green Architecture Design fo Sustainable Future;)

) (32 (%

Conserving energy Working with Respect for site Respect for use Limitting New Holistic
climate Resources
Bangunan memanjang
dan tipi§ untuk Orientasi Meningkatkan Pejalan kaki Menggunakan
memaksimalkan bangunan ekologi lahan sebagai prioritas material alami
pencahayaan alami  terhadap matahari utama pada seperti kayu yang
yang masuk » " lauas pgrmukaan kawasan dapat di daur ulang
enggunakan asar bangunan limbahnya
Mm:::}f‘aaagksae%aen;rgl tumbuhan dan air yang kecil Mempermudah
sumber listrik deﬁgan sebagai pengatur aksesbilitas antar Meminimalkan
iklim bangunan penggunaan
panel surya yang terial mod
diletakkan pada atap TR e
seperti baja

bangunan

Secondary skin berupa
vertical garden



REFERENSI OBJEK DESAIN

KONDISI UNGKUNGAN PETERNAKAN

Keadaan lingkungan mempunyai pengaruh besar terhadap kondisi ternak,termasuk produksinya. Kondisi lingkungan
sesuai kebutuhan akan mendukung ternak untuk berproduksi secara optimal sesuai potensi genetiknya. Sebaliknya, apabila
kondisi lingkungan tidak mendukung, ternak tidak dapat berproduksi dengan baik. Dalam pembangunan peternakan terdapat
beberapa faktor pertimbangan penempatan lokasi yang tepat diantaranya:

@
O

1.Lokasi rumah tinggal peternak

Rumah tempat tinggal peternak dan karyawan merupakan sentral atau pusat dari kegiatan dari suatu usaha
peternakan. Rumah tinggal tersebut juga dipastikan bebas polusi bau dan serangga yang dihasilkan peternakan.
2. Suplai air

Lokasi peternakan yang dipilih harus mempunyai suplai air yang cukup banyak tersedia dan mudah
didapatkan. Suplai air ini ditujukan untuk menjaga kebersihan kandang dan peralatan. Suplai air sendiri dapat
menggunakan air dalam tanah maupun instalasi air yang ada.

3. Topografi

Lokasi peternakan diusahakan berada pada dataran yang lebih tinggi dengan kemiringan yang tidak
terlalu besar dan tidak mudah longsor.
4. Bentuk dan ukuran daerah

Suatu lokasi peternakan sebaiknya berada pada satu kesatuan, tidak terpecah-pecah dan bentuknya

Q ﬂk‘assi mﬂ%mn dengan lokasi pemukiman

Penempatan kandang setidaknya 25 meter dari batas peternakan sehingga penyebaran bau dan
serangga ke pemukiman dapat dicegah.
6. Vegetasi

Lingkungan perternakan sebaiknya tidak terlalu terbuka terhadap angin kencang, dengan adanya
pepohonan dapat mencegah angin kencang yang masuk secara langsung pada peternakan, demikian lingkungan
yang tertutup dapat menghambat sirkulasi matahari sehingga mengakibatkan kondisi kandang yang lembap.
7. Transportasi kendaraan

Jalan ke lokasi peternakan sangat diperlukan untuk saranalalu lintas kendaraan dalam mengangkut sarana
produksi seperti pakan dan peralatan atau pun untuk mengangkut hasil panen.

8. Prasarana lainnya

Jika memungkinkan maka lokasi peternakan sebaiknya memilih lokasi yang telah tersedia sarana listrik dan
sarana komunikasi.
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REFERENSI OBJEK DESAIN

PETERNAKAN TERPADU

Peternakan Terpadu adalah sistem gabungan antara kegiatan pertanian, peternakan, perikanan, kehutanan danilmu lain
yang berkaitan dengan peternakan dalam satu lahan agar manfaat sistem ini dapat diperoleh secara efektif dan efisien, maka

AKTIVITAS PENGGUNA

BUDIDAYA TANI

Dalam kegiatan budidaya tani terdapat praktik pengelolaan
tanaman pertanian dan lingkungan tumbuhnya tanaman untuk
memperoleh produksi maksimum dan lestari. Pembudidayaan
tanaman mencakup aspek pengelolaan tanaman, kelestarian
lingkungan, produksi, dan produktivitas suatu usaha tani
(farming) yang berbasis tanaman (bercocok tanam).

N P L R T ST

PEMELIHARAAN TERNAK

Kegiatan memelihara dan mengembangbiakan hewan ternak
untuk dibudidayakan dan mendapatkan keuntungan dari
kegiatan tersebut. Hal-hal yang termasuk kegiatan beternak di
antaranya pemberian makanan, pengembangbiakan untuk
mencari sifat-sifat unggul, pemeliharaan, penjagaan kesahatan
dan pemanfaatan limbah.

PRODUKSI

Tahap produksi yang dilakukan adalah hasil tani sesual
komoditas yang ada. Produksi hasil tani juga meliputi
pengolahan tanaman kopl yang dikemas siap saji, selain itu
juga terdapat buah salak yang mana kedua dari hasil tani
tersebut sudah menjadi potensi yang ada di desa.

PENGOLAHAN LIMBAH

Keglatan pengolahan limbah meliputi pemanfaatkan limbah
yang dihasilkan dari usaha peternak menjadi bahan yang
memberikan manfaat bagi petani dan untuk mengurangi
pencemaran yang dihasilkan dari usaha peternak.

EDUKASI

Pembelajaran yang dilakukan secara langsung
terjun ke lapangan untuk mengetahul proses
budidaya ternak dan tani hingga proses
produksi hasil tani. Kegiatan ini akan dipandu
oleh tim ahli dari para peternak dan petani
maupun mendatangkan pakar yang ahli di
bidangnya.

WISATA

Para pengunjung dapat menikmati tempat
berlibur yang lebih asri dan alami. Para
pengunjung juga dapat mengabadikan
momen dengan latar belakang alam.




REFERENSI KEISLAMAN DESAIN

Seruan menciptakan sesuatu yang memiliki fungsi dan tidak berlebih-lebihan

Dalam Q.S. Al An'aam: 141 dijelaskan:

“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma,
@ tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya)
dan tidak sama (rasanya). Makaniah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan
tunaikaniah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah
kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.”

Q.S. Al An'aam: 141

- Merancang ruang berdasarkan fungsi dan kebutuhan pengguna
- Menghindari zona ruang yang negatif terhadap perilaku pengguna

Kenyamanan dan kedamaian

Dalam Q.S. ArRa'd: 28 dijelaskan:
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram. Mereka yang mendapat petunjuk adalah orang-

orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, dan hati mereka menjadi tenang dan tenteram dengan
banyak mengingat Allah.”
Menciptakan sir 351 yang ramah pengguna di lahan berkontur

\A T - . S i isitt e e s R — .l
Mengnadirkan suasana rindang dengan vegetasi-vegetas) pada ruang blik

Menyayangi hewan ternak

DalamQ.S. Al-Maidah: 2 dijelaskan :

“Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu melanggar syi‘ar Allah, dan jangan melanggar
kehormatan bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang dan juga binatang-binatang untuk
qurban”,

QS. Al-Maidah: 2

Menyayangi hewan ternak dan tidak mengganggunya yang menyebabkan bahaya bagi hewan ternak
itu sendiri




STUDI PRESEDEN

Milkindo adalah sebuah perusahaan sapi perah sekaligus
kawasan wisata edukasi bertema peternakan di kawasan
Malang. Milkindo ini memadukan sistem pertanian dengan
peternakan dalam satu lahan sekaligus. Peternakan inl tidak
hanya memiliki sapi perah sebagal komuditas utama namun juga
memelihara ternak lain seperti Kelinci, Kambing, Domba | lkan
lele dan Merpati,

Milkindo menerapkan konsep
edukasi dan rekreasi dalam

pengembangannya. Selain edukasi

tentang peternakan sapi, Milkindo Area peternakan juga dirawat dengan

PETA KAWASAN

KESIMPULAN

Area komersil pada Milkindo
diletakkan di area paling
depan yang merupakan pusat
layanan pengunjung dan
produksi susu hasil ternak
sapi. Area bisnis komersil juga
terletak di area belakang
dengan tujuan agar para
pengunjung lebih dahulu
menikmat perjalanan
wisatanya kemudian menuju
tempat kuliner. Area RTH dan
wisata diletakkan di tengah
kawasan karena area tersebut
erupakan fungsi utama
da Milkindo.

Milkindo memiliki kekurangan yakni kurangnya penanganan untuk menghadapi
polusi bau yang dihasilkan oleh hewan ternak, dengan akses pengujung. Kemudian
tidak ada penyediaan lahan parkir yang terintegrasi langsung dengan Milkindo
sendiri,

Wisata edukasi sapi perah ini dapat
dilakukan secara individu {non Guide)

maupun paket grup yang didampingi Area spot foto juga tersedia di

juga menyediakan edukasi untuk bersih sehingga De“ﬂ“"i‘{"ﬂ oleh Guide dari Mitkindo, Umumnva Milkindo yang berupa sepeda Onthel
pertanian. Terdapat dua petak kecil merasakan nyaman ketika paket gr'up digunaLan dnkiok sle‘ko?:h yang telah dimodifikasi warnanya

sawah untuk pengunjung belajar berinteraksi dengan beberapa

bercocoktanam, hewan,

yang sedang melakukan studi. sehingga terlihat unik.
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PROSES DESAIN




SKEMA PROSES DESAIN

Diskusi dengan
klien
Menentukan teor| Winathindl tidkid FRPHN
pendekatan onsu judu mbual
—>» dengandosen —» mindmap —» RHSLUBLACIVINIZANE —> b;‘.:.t:;rng
Menentukan judul pembimbing Rraposal
perancangan
Wawancara <«
RUANG LINGKUP KRITERIA DAMPAK POSITIF RUMUSAN Pengamatan
DESAIN “— “DESAIN ¥ perancancan ¢ TUUAN < uasaian < pibadi: © |
Browsing «—
—» Skala pengguna
—» Fungsi
—» Aktivitas Fungsi peternakan
> Tapak — ., REFERENSI terpacy REFERENS|
OBJEK DESAIN Aktivitas PENDEKATAN
—» Tema
Standart ruang l
Petemakan Al-Quran REFERENS| Definisi menurut ahli i i
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PRESEDEN < — KAWASAN Pengamatan pribadi — ™ TAPAK Pengamatan pribadi
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SKEMA PROSES DESAIN

SKEMA DESAIN Tagline
Menyimpulkan fakta, <
— fy
PROS ES DESA'N 1SU, permasalahn IDE DASAR DESAIN E Konsep makro dan mikro
Penerapan teon pendekatan pada konsep

ANALISA PERANCANGAN — Analisa fungsi, Analisa aktivitas, Analisa pengguna, Analisa ruang, Analisa sirkulasi
dan aksesbilitas, Analisa iklim, Analisa view, Analisa kebisingan, Analisa utilitas, Analisa

struktur, Analisa RTH.
KONSEP PERANCANGAN —» Konsep tapak, Konsep ruang, Konsep kawasan, Konsep lanskap, Konsep struktur, Konsep
sirkulasi, Konsep RTH.

Gambar arsitektur ————  »  OUTPUT
—> Site plan

APREB
Layout plan

Kawasan
Tampak <:
Bangunan

Kawasan
Potongan <
Bangunan

Kawasan
Perspektif < Eksterior
Bangunan <:

Interior

S
—» Denah
L >
L 5
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IDE DASAR DESAIN

' F 4 -Menciptakan zonasi area peternakan dan wisata

S
|DE an ) § Menciptakan bentuk bangunan yang harmonis dengan alam

DESAIN ,.\ -Integrasi antar ruang penunjang dan edukasi,

-Menciptakan ruang publik yang ramah pengguna

NILAI

KEISLAMAN
ISU

y &
S s W _r DASAR -I_

yang kurang efisien

Seruan menciptakan sesuatu vang
- Pemberdayaan hasil ternak dan PERANCANGAN memiliki fungsi dan tidak berfebih-
tani yang kurang maksimal lebiban (QS. Al-An‘am:141)
- Tapak di lahan berkontur curam Seruan memanfaatkan alam di
' lingkungan sekitar (QS. Al-
- Kondlst suhu udara yang panas jaatsi 5fh'l3l
- Area rawan badai angin dan hujan Kenvamanan dan kedamaian (QS.
Ar-Ra'd:28)

Seruan melestarikan lingkungar
alam (Q.S. Ilbrahim: 32)
Kondisitapakmasihasridanalami

Jauhdari polusitransportasidanudara

POTENSI Tidak berdekatan langsung dengan pemukiman setempat
TAPAK Tingkat kebisingan sangat rendal
Lahan berkontus

View pemandangan sekitartapak yang indah
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ANALISIS FUNGSI

FUNGSI
SEKUNDER

FUNGSI »
PENUNJANG

TEMPAT WISATA

ey BERIBADAH
- Bersosialisasi
: - Shalat
- Bersantai
~Baribur PUSAT INFORMASI
- Berfoto
TEMPAT EDUKASI PARKIR
- Belajar mengenai peternakan
TEMPAT PENJAGA

- Belajar mengenai pertanian

- Berdiskusi - Menjaga keamanan

TEMPAT PUSAT OLEH-OLEH
TEMPAT BERSIH DIRI

- Belanja B : :
- Menjual hasil produksi ternak dan FUNGS' PR' M ER - Reshadast Keci dan/hesar
tani - Bersuci
- Kuliner TEMPAT BUDIDAYA - Pemeliharaan hewan ternak
TERNAK - Pengembangbiakan ternak SERVIS
TEMPAT PENGELOLA - Pembibitan salak, kopi - Mengontrol utilitas bangunan
- Mengelola jenis kegiatan TEMPAT BUDIDAYA  picang o
- Mengontrol aktivitas TANI - Pemeliharaan hasil tani
- Berdiskusi
TEMPAT PRODUKSI - Pengolahan dan



Asumsi total
L) g

KESIMPULAN BESARAN RUANG

LUAS LAHAN

ANALISIS FUNGSI

'

e 2
Peternak (31) Petani (15) Pengunjung (510) Staff (110)

1% gttt komodtes

64000M:

38.400M:

25.600M:

Ve

&

,,,,,,

LUASAN DASAR BANGUNAN

8.362M:

AREA HMT

Plow sk Teri)

30.580M:

® OO0

BN ANV e AsfuA se My

AREA KEBUN (Salak, Kopl, Pisang)

Area kebun salak

1 ha/ 3000 phn/15 ton/6 bin

Rencana iahan salak

0.8 ha/ 2400 phn/12 ton/6 bin

Area kebun kopi
Rencana lahan kopl

1 ha/ 1400 phn/2.8 ton/6 bin
0.5 ha/ 700 phn/1.4 ton/6 bin

Area kebun pisang
Rencana lahan pisang

1 ha/ 2000 phn/6 ton/3-4 bin
0.25 ha/ 500 phn/1.5 ton/11 bin

AREA KEBUN

(Kol Saas Freaegl

15.000M:

Luas kebutuhan kebun

1.55 ha

domba 70 315 22050 10% 2205 |kg/hari
kambing 80 15 1200 10% 120 |kg/man
sapl 540 10 6400 10% 640 kg/hari
STANDART  Area HMT 40.000 kg/1 ha/42 hr 2965 kg/hari
124530 kg/42 hari
Kubutuhan lahan hijau untuk pakan 3.1132
3.1 ha




ANALISIS TAPAK

REGULASI
-
Luas lahan 6,4 ha GSB25m KDB 40%
KDH 60% TLB 14 Lantai KLB0,5-1,0

Area hijau di sediakan pada area yang tidak
terbangun cleh bangunan dan sirkulasi, yang
dimanfaatkan sebagai kebun, HMT, danlanskap,

dengan area parkir dan fasilitas publik.

TATA MASA

@

Pola garis kontur tapak menjad| dasar darl pola
bentuk tatanan kawasan yang melingkar dan
berpusat pada titik tengah

Pola sirkulasi pengguna dan kendaraan khusus Bentukmassabangunanmerupakan bidang yang
terbentuk oleh garis kontur yang memiliki koneksi terbuat dari garis tarikan terpusat, dengan
amtara akses satu sama lain yang berhubungan menyesuaikan pergerakan arah angin dan

besaran kebutuhan ruang tiapmassa



ANALISIS TAPAK

LANSKAP DAN VEGETASI

Pohon Kiara Payung pada kaki bukit
sebagai pengarah angin, penyaring udara
dari polutan, mencegah erosi

Kolam air sebagai pengondisi subu
panas pada tapak dan
penampungan air hujan untuk
sumber airkawasan

Menyediakan ruang hijau
taman di tengah area
publik

Pohon Palm sebagai | AREA DASAR HIJAU |

vegetasi pengarah ]al an Pohon Tanjung dapat ditanam
danh menyera% polusi Area dasar hijau digunakan berjajar sepanjang sisi area RTH
sehingga capat sebagai area kebun dan HMT publik dan di area entrance sebagai
meningkatkan kualitas (hijau makanan ternak) tanaman peneduh dan penyerap

udaradi sekitarnya. debu,




ANALISIS TAPAK

TOPOGRAFI
Cut & Fill pada bagian tengah tapak Pengolahan tapak berupaya untuk
sebagai area RTH Publik, sehingga mempertahankan karakteristik tapak cut
pengguna lebih bebas beraktivitasdi karena kontur tapak sendiri menjadi FILL

lahanyang datar dan luas potensi pada sebuah perancangan PERATAAN

7 A o a Grading pada area parkir

- - dibagi menjadi 2 bagian
sehingga tidak terlalu curam
Perataan kontur sebagai jalur dengan entrance gerbang
sirkulasi pengguna dan dan pintu masuk menuju
kendaraan khusus. loket




ANALISIS TAPAK

SIRKULASI DAN AKSESBILITAS

Jalur setapak sebagai akses menuju
area HMT untuk mengangkut

rumput

JALUR SHUTTLE

Penyediaan Jalur
kendaraan shuttle
sebagai fasilitas
transportasi pengunjung
dari pintu masuk menuju
area fasilitas publik

Jalur pejalan kaki
mengikuti garis
kontur yang
menghubungkan
antara kebun dan
fasilitas publik
lainnya.

Jalur kendaraan diperuntukkan

| JAwe pesatan kaxi |

mobil operasional, sehingga tidak
dapat diakses oleh pejalan kakiagar
tidak tidak terganggu

o
’ .

’... . .
ot y ‘... \
v . ..' ") s
-~ .‘ -t B
€ 2
* =

Fasilitas parkir yang disediakan kawasan
bersifat publik dan berhubungan
langsung dengan pintu masuk menuju
kawasan wisata




ANALISIS RUANG

ZONASI

Zonasi ruang massa
dikelompokkan berdasarkan
sifat fungsi bangunan (Primer-
Sekunder-Penunjang).

RUMAH PRODUKS!
AREA HMT \ ¥
(rijau mokanan fermak) 3

KANTOR MANAJEMEN |

PUSAT OLEH-OLEH + RESTORAN |

LADANG + KANDANG TERNAK ]

HUBUNGAN ANTAR RUANG

P | k . did { PENCAPAIAN RUANG

engelompokan ruang juga didasari _

oleh kedeketan dan keterkaitan fungsi Area kebun dan ladang menjadi kebutuhan
bangunan, sehingga menghasilkan primer yang terletak pada area depan,
hubungan ruang yang saling kemudian disusul oleh kebutuhan sekunder
menunjangi berupa bangunan fasilitas penunjang



ANALISIS BENTUK

i

KANTOR MANAJEMEN

PUSAT OLEH-OLEH

Bentuk dasar bangunan
berasal dari bentuk yang telah
ditentukan dari pertimbangan
pola tata massa kawasan

Sisi timur bangunan lebih adaptif
dengan matahari sehingga
memiliki kemiringan untuk
memaksimalkan cahaya alami

Terdapat open space pada
bagian tengah bangunan
sebagai penunjang aktivitas
sehari-hari dikantor

Penggunaan greenroof sebagal

peresapan ay hujan dengan
|Icemin’ngan 10 agar air resapal

Secondary skin untuk
mereduksi sinar matahari
secara langsung yang masuk
pada bangunan, dengan bentuk
yang adaptif dengan angin

Secondary skin sisi timur lebih
terbuka sedangkan pada sisi
barat lebih masif

Bentuk dasar bangunan
berasal dan bentuk yang telah
ditentukan dari pertimbangan

pola tata massa kawasan

Bagian depan bangunan menjadi
area terbuka hijau umum yang
sekaligus menjaditeras

Terdapat open space pada
bagian timur banfunan sebagal
areamakan yang lebih terbuka

Penggunaan greenroof
sebaga resapan airghujan
dengan kemiringan 10" agar

air resapan lebih cepat

D]

Secondary skin
merupakan material
bambu yvang di olah
menjadi beberapa bagian
dengan kombinasi
struktur besihollow

@




ANALISIS UTILITAS

UTILITAS (Air bersih) Ground
water tank
@ Sumur bor — Pipa air bersih v
® Sumurresapan = Pipasaluran -
air hujan resapan air hujan | Meteran air I Po‘l"Pa ]
Roof tank S_urrr:u'r resapan | 4
Ground water e Roof tank
tank
@ 5piride Titik-titik
pendistribusian
air

SUMUR BOR

Sumur bor disalurkan
pada tiap bangunan
danhewanternak

SUMUR RESAPAN GlOUNDWMll!ANKI

Air hujan yang ditampung pada  Sumur resapan juga
sumur resapan menjadi sumber menjadi air alternatif
air perkebunan dan greenhouse  kawasan seperti toilet
meialui alat otomatis sprinkle umum dan wastafel

Penyediaan ground water tank berdasarkan
tingkat kebutuhan air bangunan seperti
rumah produksi, homestay, dan musholla.
Sehingga membutuhkan air yang disimpan
lebih banyak




ANALISIS UTILITAS

UTILITAS (Air kotor)

® IPAL — Pipa septic tank
@ Septic tank — Pipa bak kontrol
® Bak kontrol — Pipa drainase

@ Drainase — Pipa resapan
@ Sumur resapan air hujan
air hujan

Posisi bak pembuangan air

limbah keseluruhan terdapat

pada bagian belakang kawasan

karena lebih dekat aliran sungai DEAVIOeS
Letak drainase sejalur
dengan sirkulasi
dengan material
perkerasan

bangunan

Airlimbah | | gak kontrol ﬁ

[Taing

> | Bak tontml—l

Limpasan air hujan pada
area RTH Publik diarahkan
menuju sumur resapan
sebagai air alternatif
kawasan

: Sumur resapan
air kotor
v

Bak pembuanganair limbah
keseluruhan juga terdapat
pada bagian depan
kawasan karena lebih dekat
dengansaluran airdesa



ANALISIS ELEKTRIKAL

ELEKTRIKAL

| SDP Penerangan]

At

Gardu trafo

© Panel surya PLN

MDP v
PP
®PrJu \ MDP | <« Genset |

— Kabel panel surya A

-+ Kabel PJU i

e

Bangunan keseluruhan
bergantung pada panel surya
untuk menghindari
ketergantungan dengan listrik
konvensional, selain itu juga untuk
mengurangi pemanasan global

Tiap bangunan memiliki tenaga
panel surya sendiri, sehingga MDP
hanya menyalurkan energi listrik
ke dalam 1 bangunan

Lampu penerangan kawasan juga
bergantung pada panel surya, dengan
peletakan panel surya di jarak titik
tertentu
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KONSEP MAKRO

ISU _ _ PENDEKATAN

Kondisi suhy udara Areq rawan badal Lahan berkantur

yang pans argir dan hujan cwam Conserving energy Working with ~ Respect for site
6 climate
TANGGAPAN
= / %
@ > =
A &
s S :
: A ol —\o V\ . Respect foruse  Limitting New Holistic
Vegeiasi seboga Mossa yang adapit Yarmdahan Resources
PaNGOninl B dengan ongin CksEsDEIa pengguUnG

| | |
.

MOVEMENT, CONNECTIVITY, INTEGRATION

“Pergerakan, Konektivitas, Integrasi”

Sebuah kawasan lingkungan peternakan terpadu yang memiliki ikatan koneksi antar massa dan area hijau
yang terinspirasi dari garis topografi tapak

Terwujudnya kansep dasar ini bertujuan untuk menciptakan hubungan baik
antara manusia dan lingkungan



KONSEP TAPAK

LANSKAP DAN VEGETASI

Hubungan area hijau
dengan bangunan

Pohon Tanjung dapat ditanam berjajar
sepanjang sisi area RTH publik dan di
area entrance sebagai tanaman

Konsep bangunan

yang adaptif dengan peneduh dan penyerap debu.
lingkungan o .'.l.g..* 7 0 T
L] Tl
Meningkatakan 40 n.‘-,":' e P
kualitas udara N s
kawasan dan rvang _'._. O — Ty

yo?
# ¢ Menyediakan area RTH di sisi kanan

Mewadahi Interaksi . -+ loket masukyang dapatmenjadiarea

antara manusia

| POHON KETAPANG

Pohon Palm sebagai vegetasi pengarah
jalan dan menyerap polusi sehingga
dapat meningkatkan kualitas udara di
sekitarnya.

Pohon ketapang berfungsi guna
menyejukkan lingkungan sekitar
pada siang hari




KONSEP TAPAK

SIRKULASI DAN AKSESBILITAS

Hubungan area hijav
n

Konsep bangunan
yang adapflif dengan
lingkungan

Meningkatakan
kualitas udara

kawasan dan ruang

Mewadahi Inferaksi
antara manusio

Entrance menuju tiap
masing-masing bangunan
memiliki perbedaan elevasi
yang mana bagian area
bangunan tersebut lebih

rendah

Jalur kendaraan diperuntukkan
mobil operasional, sehingga
tidak dapat di akses oleh
pejalan kaki agar tidak tidak
terganggu

,:-:?. " Softscape (kolam) menjadi
: bagian dari batas antara area
RTH publikdengan masalainnya

Penyediaan Jalur kendaraan shittle
sebagai fasilitas transportasi
pengunjung dari pintu masuk menuju
area fasilitas publik

Airsebagai pengondisi suhu panas pada tapak
dan penampungan air hujan untuk sumber air
kawasan



KONSEP TAPAK

SIRKULASI DAN AKSESBILITAS

Hubungan area hijau

Area RTH Publik menjadi pusat komunal para
dengan bangunan

pengunjung bebas beraktivitas yang mana area

Konsep bangunan
yang adaptif dengan
lingkungan

Meningkatakan
kualitas vdara
kawasan dan ruang |

Mewadahi Interaksi
anfara manusio
dan hewan

o "l...: I.. ." l' '

>
| f't_
Akses menuju area RTH
Publik lebih lebar,
sehingga pengunjung
bebas beraktivitas

+ Maeterial yang
L« digunakan adalah
*beton rumput,
sehingga mampu
menyerap air hujan
) ¥ dengan cepat
A S 9 erdapat area khusus sirkulasi difabel
— dengan kemiringan menyesuaikan
topografi

Para pengunjung disediakan
akses menuju kebun sehingga
dapat mengamati secara
lansgung komoditas tani dan

berinteraksidengan petani Material perkerasan menggunakan

beton plester, karena area yang terbatas
sehingga kurang nyaman jika
menggunakan beton rumput




KONSEP RUANG

TATA MASSA DAN RUANG
-
TOPOGRATH TATA MASSA SIRKULASI DAN AKSESBILITAS LANSKAP DAN ARFA DASAR MIJAL
Garls kontur menciptakan area yang Konektivitas bangunan Kemudahan akses dan sirkulasi dibuat Pola sirkulasi memberikan
terpusat pada kawasan terbentuk oleh garis kontur sealur garis kontur yang melingkar pengaruh pada zona hijau yaitu
sekaligus menghubungkan antar bangunan kebun dan area HMT

WONES A ¥

E o

ADAMD » AL MO TTNMY

RUANG

Massa yang terpusat di satu titik area tertinggl pada tapak sehingga dapat

Grid ruangan mengikuti pola struktur kolom yang melingkar untuk
terintegrasi antar satu samal lain dan sebagai pemanfaatan potensiview

mendapatkan ruang yang maksimal, sehingga tidak ada ruang yang
menyudut dan ruang mati,




KONSEP BENTUK

KANTOR MANAJEMEN

Hubungan area hijau

Konsep bangunan
yang adapti dengan
lingkungan

Meningkatakan
kualitas udara

_kawasandanruong |

I Ramah lingkungan ]

Panel surya
° ‘..
P X | ".n,;' Adaptit dengan iklim
PR \ "Wee
[ \ M
Tl ‘ ot Bentuk bangunan adaptif

dengan lingkungan dengan
penyesuaian iklim pada tapak

Material fasad tidak
menimbulkan silau ketika
terkena pantulan cahaya

Greenroof
Mengurangi suhu panas
yang masuk ke dalam

ruangan

QDA A

Bentuk dasar

Respon terhadap matahari

&
._. - o ', il
. § Fid ]l A ..

Open space

Memberikan ruang
terbuka dalam bangunan
sebagai sirkulasi udara

A )

Adaptit dengan angin

Open space Greenroof




KONSEP RUANG

KANTOR MANAJEMEN
Hubungan area hijau
n ng Pada bagian tengah bangunan terdapat
sirkulasi eniguna yang sekaligus
Konsep bangunan menjadi sirkulasi penghawaan

yang adaptif dengan

lingkungan Ventilasi udora
Meningkatakan Open space, sebuah ruang santai untuk
kualitas vdara saling berinteraksi antar staff

an
kawasan don ruang berhubungan dengan area terbu\‘(a uar

Elemen Interior pada bangunan

dominan menggunakan material kayu
——<dengan perkerasan semen ekspos,
sehingga memberikan kesan natural
dan alami

Open space

Zona toilet berada di sisi bangunan
karena ruang tersebut membutuhkan
penghawaan alami yang maksimal

1. Teras

. Lobby
. R. kepala staif
. R. Meeting

. R. general manager Zona pengelola berada di

.R. i | tengah, sehingga tidak
.R. ?:gf?oger OPEIAsoNal e rhbungan langsung dengan

Toilet area publik luar bangunan

. Break room

VONOOGLAWN




KONSEP STRUKTUR

KANTOR MANAJEMEN

| Middle-structure |

Struktur kolom komposit memiliki beberapa
keuntungan, diantaranya: menghemat profil baja
hingga 30%, menghemat tinggi lantai bangunan,
mereduksilendutan pelat lantai.

—

i

| Sub-structure |

Penggunaan struktur atap dak
beton greenroof bertujuan
untuk mereduksi suhu panas
padatapak

Pondasi yang digunakan adalah
jenis pondasi footplat, karena
bangunan hanya memiliki 1 lantai
sehingga cukup memadahi
bangunandilahan berkontur




KONSEP UTILITAS

KANTOR MANAJEMEN
Elektrikal

@ Sumur bor — Pipa air kotor ® Ponelsurya
® Roof tank — Pipa kotoran — Aliran daya listrik
m Sakior lampu

~ Pipa air bersih - sumur
Pipa air bersih - kran
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HASIL RANCANGAN




1. ISU PERANCANGAN

Kondlst sutw udara

HASIL RANCANGAN «onsep makro

Area rawan badal Lahan barkontur Pemberdayaan hasll
Yang panas angin dan hugan curam ternak dan tani yang
v v kurang vku’mal ,
TANGGAPAN
- e X 3
. Ag -' \/\
Vegetasi sebagal Massa yang adaptif Kemudahan Wadah produksi
pengontrol subw dengan angin akseshilitas pengguna masyacakat
4. TAGLINE

MOVEMENT, CONNECTIVITY, INTEGRATION

“Pergerakan, Konektivitas, Integrasi”

Sebuah kawasan lingkungan peternakan terpadu yang memiliki ikatan
koneksi antar massa dan area hijau yang terinspirasi dari garis topografi tapak

Pergerakan

Memberikan
aksesbilitas universal
terhadap pengguna
berupa fasilitas
khusus di titik
tetentu dan strategi
desain jalur pejalan
kaki

Konektivitas

Hubungan antar
massa dan lanskap
yang saling
terkoneksi pada
kawasan maupun
bangunan untuk
mengurangi insulasi
thermal pada tapak

Integrosi

Menyatukan

kegiatan peternakan ‘

dan pertanian secara
general pada area
yang terdapat
beberapa fasilitas
yang menunjangi
antar satusamalain

2. PENDEKATAN

® @

Conserving energy  Working with Respect for site
climate
Respect for use Limitting New Holistic
Resources

3. NILAI KEISLAMAN

Q.S. Ar Ra'd: 28

Kenyamanan dan kedamaian

Qs. Al-Maidah: 2
Menyayangi hewan ternak

@

Q.S. Ibrahim: 32
Seruan melestarikan lingkungan alam



HASIL RANCANGAN reruBaHAN KONSEP TAPAK : TATA MASSA

KONSEP AWAL

HASIL AKHIR

Massa yang terpusat di satu titik area tertinggi pada tapak sehingga Perubahan tata massa yang menyesuaikan garis topografi dan bersifat
dapat terintegrasi antar satu samal lain dan sebagai pemanfaatan  tak terpusat, Pola yang mengalir memberikan efek pengalaman ruang
potensi view. Pola garis kontur tapak menjadi dasar dari pola bentuk  bagi pengguna untuk merasakan setiap ruang yang berbeda secara
tatanan kawasan yang melingkar dan berpusat pada titik tengah runtut. Bentuk lingkaran memberikan kesan dinamis pada kawasan

Pola sirkulasi pengguna dan kendaraan shuttle
terbentuk oleh pola lingkaran yang tak terputus dan
terhubung antara akses satu sama lain maupun
fasilitas publik. Alur sirkulasi yang melingkar untuk
menyiasati kemiringan kontur tapak yang curam
sehingga lebih ramah pengguna

N
<&
el
S
-

Bentuk massa bangunan yang memiliki koneksl Menyatukan 2 kegiatan yang saling memberikan

antar satu sama lain sebagai penerapan prinsip keuntungan satu sama lain di lahan yang sama

unity pada kawasan. Kesetaraan pola bentuk area dengan memberikan batasan area untuk

hijau juga menjadi aspek unity dengan massa efektivitas dalam pengelolaanya maupun proses

bangunan. budidaya. Pola integrasi yang diterapkan berupa
pemanfaatan limbah untuk keberlangsungan
budidaya.




KONSEP AWAL

Entrance menuju tiap masing-masing bangunan memiliki perbedaan
elevasi yang mana bagian area bangunan tersebut lebih rendah,
Penyediaan Jalur kendaraan shuttie sebagal fasilitas transportasi
pengunjung dari pintu masuk menuju area fasilitas publik

01. AKSESBILITAS

C——

Menjadikan pefalan kaki utama prioritas di
kawasan dengan adanya beberapa fasilitas yang
menunjangi dari datang sampai pulang,
Pemisahan entrance dan outtrance memberikan
kemudahan pengguna untuk membaca sebah
sirkulasi.

HASIL AKHIR

02. SIRKULASI

-~ v e e

Quttrance pada loket masuk terhubung dengan
terminal shuttle, pengguna juga diberikan sebuah
pilihan akses singkat menuju bangunan utama
yang mana masih dapat terhubung dengan akses
menujukebun.

03. JALUR KHUSUS

HASI L RAN CAN GAN PERUBAHAN KONSEP TAPAK : SIRKULASI & AKSESBILITAS

Pola sirkulasi pengguna dan kendaraan shuttle terbentuk oleh pola
lingkaran yang tak terputus dan terhubung antara akses satu sama lain
maupun fasilitas publik. Alur sirkulasi yang melingkar untuk menyiasati
kemiringan kontur tapak yang curam sehingga lebih ramah pengguna

Penyediaan aksesbilitas dan sirkulasi khusus
untuk pengelola yang terpisah di tempat lain.
Jalur evakuasi juga sebagai prioritas kepada
pengguna untuk mendapatkan pelayanan yang
maksimal.




HASIL RANCANGAN rerUBAHAN KONSEP RUANG : ZONA RUANG

KONSEP AWAL HASIL AKHIR

Grid ruangan mengikuti pola struktur kolom yang melingkar untuk  Organisasi ruang dipengaruhi oleh runtutan alur aktivitas pengguna yang

mendapatkan ruang yang maksimal, sehingga tidak ada ruang yang  terus menerus sehingga polfa sirkulasi mampu terbaca dengan mudah,

menyudut dan ruang mati, Zona fungsi primer dan sekunder diletakkan secara menyatu untuk
menciptakan area werintegrasi antara keglatan temsk dan tant’ dengss
fasilitas penunjang

01. TERPUSAT 02. KETERKAITAN RUANG 03. KONEKSI RUANG LUAR

n' ffd\, \“

Ruang terbuka luar menjadi titik pusat area Bangunan yang memiliki keterkaitan dalam segi Keterhubungan bangunan dengan area luar
hewan ternak lebih bebas beraktivitas di luar  fungsi diletakkan berdampingan untuk untuk mendapatkan kesan ruang yang lebih

kandang yang mampu meningkatkan kesehatan  memberikan kemudahan kepada pengguna. fleksibel, Pemanfaatan area luar sebagai RTH
hewan ternak itu sendiri. Publik untuk menunjangi aktivitas yang ada di

dalam bangunantersebut




HASIL RANCANGAN rerUBAHAN KONSEP BENTUK : MASSA BANGUNAN

KONSEP AWAL L I HASIL AKHIR
Penggunaan greenroof sebagal peresapan air hujan dengan kemiringan 10° Perubahan bentuk bangunan dipengaruhi oleh pola tata massa yang
agar air resapan lebih cepat mengalir ke talang didukung dengan iklim sekitar, konsep atap yang terinspirasi dari rumah

joglo untuk menguatkan karakter masyarakat desa sukodono-dampit yang
Secondary skin untuk mereduksi sinar matahari secara langsung yang masuk kental dengan tradisi maupun budaya desa. Implementasi tersebut
pada bangunan, dengan bentuk yang adaptifdenganangin sekaligus menjadi identitas masyarakat itu sendiri,

01. KETERBUKAAN 02.Vvoio 03, INSULASI THERMAL

V=

Keterbukaan orientasl bangunan utama pada sisi selatan Bukaan pada bagian tengah bangunan Greenroof pada bagian tengah atap musholila
dipengaruhi oleh view pegunungan yang indah. Main gate menghindari bentuk bangunan yang gemuk bertujuan untuk menyerap panas yang menuju
pada bagian tengah bangunan menjadi sambutan dari pada sehingga minim perataan pencahayaan yang ruangan. Pada sela-sela atap greenroof juga
pengguna itu sendiri, masuk dalam ruangan, oleh karena itu void terdapat ventilasi untuk sirkulasi cahaya dan

menjadi solusi dari penyebaran intensitas anginyang masukdalambangunan
cahayaalami




HASIL RANCANGAN peruBAHAN KONSEP STRUKTUR

KONSEP AWAL HASIL AKHIR

Struktur kolom komposit memiliki beberapa keuntungan, Struktur bangunan menggunakan sistem panggung untuk
diantaranya: menghemat profil baja hingga 30%, menghemat tinggi meningkatkan ekologi lahan berupa memberikan hak resapan air
lantai bangunan, mereduksi lendutan pelat lantai. kepada tanah secara langsung. Struktur yang digunakan adalah

kombinasi beton dengan kayu, material beton digunakan pada
Penggunaan struktur atap dak beton greenroof bertujuan untuk struktur utama bangunan dan kayu digunakan pada bagian struktur

mereduksi suhu panas pada tapak atap bangunan

Penggunaan struktur atap menggunakan kuda-kuda sederhana yang
dilapisi atap kayu sirap untuk memenuhi bangunan ramah lingkungan




HASIL RANCANGAN_EEerUBAHAN KONSEP UTILITAS : AIR BERSIH

KONSEP AWAL

Sumur bor disalurkan
pada tiap bangunan
dan hewan ternak

Air hujan yang ditampung Sumur resapan juga
pada sumur resapan menjadi men jadi air
sumber air perkebunan dan alternatif kawasan
greenhouse melalui alat seperti toilet umum

HASIL AKHIR

Penyediaan ground water
tank berdasarkan tingkat
kebutuhan air bangunan
seperti rumah produksi,
homestay, dan musholla.

@=r=ITTT Y

-

-

Sumur retensi disediakan untuk
menunjangi suplai air pada area
kegiatan ternak dan tani, yang juga
didukung oleh air dari sumur bor

Penyediaan ground water
tank pada tiap bangunan
untuk menyimpan air yang
dialirkan dari sumur

otomatissprinkle dan wastafel Sehingga membutuhkan air sebagai antisipasi keterbatasan air
yang disimpan lebih banyak
; - y Ground
@ Sumur bor — Pipa air bersih redrind
@ Ssumur resapan —— Pipa saluran v
air hujan resapan air hujan [ Meteran air |- | Pompa |
17
Roof tank Sumur resapan | -
air hujan
Ground water J Roof tank
tank —
Titik-titik
[ Sprinkle

pendistribusian air




HASIL RANCANGAN reruBAHAN KONSEP UTILITAS : AIR KOTOR DAN PERSAMPAHAN

KONSEP AWAL HASIL AKHIR

Posisi
embuangan air

imbah keseluruhan Letak drainase

berada di titik

terdapat padalL e t a k i
i Bak pembuangan air limbah terendah tiap oy
2:&';&:1:52:2 g La.ianlajer Limpasan air kese uruhanjuga terdapat sekitar bangunan Ea" ermgugnsan w "f""ba':
lebih dekat aliran d eln a n hujan pada area Eada bagian depan kawasan maupunareahijau §§§ ‘bog iaan :gan farw:g:n
sungai <i rku%asi RTH Publik karena lebih dekat dengan x ﬁeblh dg: t dengan
d diarahkan saluranairdesa al i ird At:oenga
mea tnegr fa"l menuju sumur Saluranayroesa
eatan resapan sebagai
pe air alternatif
kawasan
Air limbah B
—> ak kontrol
® PAL bangunan |
© Septic tank — Pipa septic tank
: gaklkontrol = z:z: 2?;::;‘;"" | Talang |—> |Bak l;ontrol l
rainase
® Sumur resapan Plp: rfesapan Septic tank S.umur resapan
air hujan air hujan air kotor

@ Titik tempat sampah

3
@ Pusat TPS kawasan IPAL



HASIL RANCANGAN reruBaHAN KONSEP UTILITAS : ELEKTRIKAL

KONSEP AWAL HASIL AKHIR

Penggunaan panel surya pada kawasan sebagai upaya pemanfaatan
energi alami, Ketersediaan listrik PLN juga tetap menunjangi kebutuhan
listrik pada kawasan

Bangunan
keseluruhan
bergantung pada
panel surya untuk

menghindari Tiap bangunan memiliki :
ketergantungan tenaga panel surya sendiri, Lampu penerangan t:;\a;;:np‘zn:r::saztdzlan g\aaup:;]
dengan listrik sehingga MDP hanya  kawasan juga bergantung U, Qaluan peleTan panel siryndl
konvensional, selain  menyalurkan energi listrik ke pada panel surya, dengan jarak;itik(eﬂentu

itu juga untuk dalam1bangunan peletakan panel surya di

mengurangi jarak titik tertentu

pemanasan global

* Panel surya e =

MDP

SDP PMBHA Gardu trafo — m

—
—
® MOP | <« Genset | :
PIU s .-
—
—— Kabel panel surya o p—
—

v

Kabel PJU ] Contotar

i
Tt T
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PENUTUP




KESIMPULAN & SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan melalui data dan teori yang ada, maka perancangan ini merupakan
arsitektur yang terbentuk melalui proses adaptasi dari lingkungan sekitar yaitu arsitektur hijau. Konsep perancangan ini
merujuk pada studi kasus yang ada kemudian di kembangkan pada tiap analisis untuk menemukan suatu penyelesaian
dari permasalahan. Adanya potensi yang dimiliki Desa Sukodono-Dampit juga menjadi sebuah pertimbangan dalam
perancangan yang akan diunggulkan sehingga dapat menjunjung tinggi karakter dari Desa Sukodono-Dampit itu sendiri.
Konsep iniditerapkan pada lingkup kawasan lanskap dan bangunan yang didasari oleh prinsip-prinsip arsitektur hijau.

Melalui kajian analisis yang telah dilakukan pada bab 4 dengan merujuk pada teori yang digunakan berdasarkan
studi kasus, maka arsitektur hijau memberikan gambaran secara menyeluruh pada konsep perancangan kawasan
peternakan terpadu yang menjadi sebuah wadah bagi para masyarakat sekitar untuk melakukan budidaya ternak
maupun tani.

Dengan demikian perancangan ini mampu menciptakan sebuah koneksi antar makhluk hidup dan lingkungan
yang hidup secara berdampingan tanpa adanya kerusakan alam yang di akibatkan oleh manusia.

SARAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan kontribusi positif terhadap masyarakat pada
umumnya dalam hal pentingnya peran lingkungan alam terhadap siklus kehidupan makhluk hidup.

Penelitian ini juga dapat diterapkan dalam kegiatan rencana pembangunan jangka menengah Desa Sukodono-Dampit
dan membangun arsitektur sebagai karya lingkungan binaan yang memilikiidentitas masyarakat sekitar.
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HASIL RANCANGAN

GAMBAR ARSITEKTUR
GAMBAR KERJA
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Oleh
Judul

: Zidny Zayn Nauvaani

. Perancangan Fasilitas Penunjang
Peternakan Terpadu di Desa
Sukodono - Dampit dengan
Pendekatan Arsitektur Hijau

: 1. Dr. Nunik Junara, MT
2. Prof. Dr. Agung Sedayu, MT

Pembimbing

Jenis karya

Lokasi

: Dusun Sawur, Desa Sukodono,
Kec. Dampit, Kab. Malang,
Jawa Timur

: 6,4 ha

Luas

Perancangan Fasilitas penunjang
Peternakan terpadu merupakan perancangan
kawasan fasilitas yang menunjangi kegiatan
peternakan dan pertanian milik masyarakat desa
Sukodono-Dampit yang saling terintegrasi dari segi

proses pemeliharaan ternak dan budidaya tani.

Sektor peternakan di Indonesia berperan
penting bagi proses pembangunan, terutama di
daerah pedesaan. Beternak di desa merupakan
salah satu piliihan strategis untuk pemenuhan
kebutuhan pangan nasional. Dari segi kebijakan,
ketersediaan sumber daya, kebutuhan
permodalan, akses pemasaran, dan keuntungan,
beternak di desa sangatiah menjanjikan. Upaya
mendorong usaha ternak di desa sekaligus
mengurangi urbanisasi yang selama ini menjadi
permasalahan hampir sebagain besar wilayan kota
di Indonesia. Potensi ekonomi dari usaha ternak di
desa dapat mencipatkan lapangan pekerjaan baru
bagi generasi muda,

Desa Sukodono Kec. Dampit Kab. Malang
memiliki potensi dalam bidang peternakan dan
pertanian. Dalam praktik peternakan warga desa
Sukodono memiliki kendala utama yaitu efektivitas
pakan dan kesehatan.

Perancangan Fasilitas Penunjang
Peternakan Terpadu ini bertujuan untuk
memberikan wadah bagi para peternak
dan petani sekitar untuk
mengembangkan komoditas desa.
Selain itu juga digunakan sebagai area
wisata edukasi para pelajar yang mana
dengan perancangan ini mampu
menciptakan hubungan baik antara
manusia dan lingkungan.




Berdasarkan isu dan fakta yang terjadi §
saat ini pada desa Sukodono — Dampit,
maka muncul sebuah ide Perancangan
Fasilitas Penunjang Peternakan Terpadu
dengan Pendekatan Arsitektur Hijau yang
merupakan sebuah tempat sentralisasi
komoditas yang dimiliki oleh masyarakat
desa sukodono, yang sekaligus menjadi
area edukasi peternakan dan pertanian
yang dilengkapi fasilitas penunjang
kegiatan wisata.

>

Selain menjadi kegiatan budidaya tani juga menjadi area edukasi dengan Ladang ternak menjadi aspek penting dalam pemeliharaan hewan ternak

menyediakan aksesbilitas menuju kebun yang d|pandu oleh guide dan dapa( untuk meningkatkan kualitas tubuh hewan ternak dengan beraktivitas di luar
berinteraksilangsung dengan para petani kandang yang sekaligus area tersebut menjadi HMT (Hijau makanan ternak)

Rumah produksi membuat berbagai olahan hasil
tani yang dikemas menjadi makanan kering dan
basah yang dipasarkan di pusat oleh-oleh




